BABII
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kerangka Teorits

2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar Adalah sebuah keharusan yang tidak dapat dihindari oleh setiap
manusia. Setiap belajar akan ada perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu
pengetahuan dan keterampilan dalam hidupnya. Untuk memperoleh pengertian
yang lebih objektif tentang belajar para ahli telah mengemukakan beberapa arti dari
belajar seperti, yang di kutip sadirman A.M. (2005:20) menurut pendapat cronbas,
Harold Sprears, dan Geoch mengungkapkan defenisi belajar Adalah : Untuk
memperoleh pemahaman yang lebih objektif tentang pengertian belajar, para ahli
telah mengemukakan berbagai definisi belajar. Sardiman A.M. (2005:20) mengutip
beberapa pendapat ahli, antara lain 1. Cronbach, Harold Spears, dan Geoch.
Cronbach menyatakan bahwa “learning is shown by a change in behavior as a
result of experience”, yang berarti belajar ditunjukkan oleh adanya perubahan
perilaku sebagai hasil dari pengalaman. Selanjutnya, 2. Harold Spears
mengemukakan bahwa “learning is to observe, to read, to initiate, to try something
by oneself, to listen, and to follow directions”, yang berarti belajar adalah kegiatan
mengamati, membaca, berinisiatif, mencoba sesuatu secara mandiri,
mendengarkan, serta mengikuti petunjuk. Sementara itu, 3. Geoch berpendapat
bahwa “learning is a change in performance as a result of practice”, yang berarti
belajar merupakan perubahan dalam penampilan atau kemampuan sebagai hasil

dari latihan.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat di simpulkan bahwa belajar adalah
suatu proses dari dalam diri seseorang untuk memperoleh motivasi dalam
pengetahuan melalui kegiatan atau Latihan dalam pengetahuan, keterampilan,

kebiasaan dan tingkah laku.

2.1.2 Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran merupakan proses interaksi antar guru dan peserta didik dalam

membentuk pencerdasaan dan tingkah laku seseorang. Dimana guru sebagai



komunikator dan peserta didik sebagai komunikasi. Dimyanti an Mujiono
(2013:157) menyatakan “Pembelajaran Adalah proses yang diselenggarakan guru
untuk membelajarkan siswa dalam bagaimana belajar memperoleh dan memproses

pengetahuan, keterampilan dan sikap.”
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Suherman dalam buku asep jihat dan abdul haris (2012:11) menyatakan
Pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses komunikasi antara peserta didik
dengan pendidik serta antara dalam rangka perubahan sikap”. Menurut usman

dalam asep jihat dan abdul haris ( 2012:12).

Pembelajaran adalah inti dari proses pendidikan secara keseluruhan dengan
guru sebagai pemegang peran utama. Pembelajaran merupakan suatu proses yang
mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal

balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.

Berdasarkan pendapat para ahli maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
adalah proses dalam timbal balik antar guru dan siswa dalam situasi belajar untuk
mencapai suatu tujuan tertentu yang dilaksanakan secara sengaja, terarah dan
terencana, dengan suatu tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu sebelum

proses dilaksanakan.

Berdasarkan pendapat saya, Pembelajaran adalah proses yang sengaja
dirancang oleh guru untuk membantu peserta didik belajar. Dalam pembelajaran
terjadi kegiatan mengajar, membimbing, dan memberi pengalaman agar siswa
dapat memahami pengetahuan, mengembangkan keterampilan, serta membentuk

sikap dan perilaku yang baik.

2.1.3 Hasil Belajar
2.1.3.1 Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan salah satu aspek penting dalam dunia pendidikan
karena menjadi indikator keberhasilan dari proses pembelajaran yang dilakukan.
Secara umum, hasil belajar dapat diartikan sebagai perubahan yang terjadi pada diri

peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, baik dalam bentuk



10

pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Perubahan tersebut terjadi karena
adanya interaksi antara individu dengan lingkungannya, terutama melalui

pengalaman belajar yang di rancang secara sistematis oleh guru.

Dimyati dan Mudjiono (2013) menyatakan, hasil belajar Adalah hasil dari suatu
interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar
diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar, sedangkan dari sisi siswa, hasil belajar
merupakan puncak dari proses belajar yang telah di lalui. Hal ini menegaskan
bahwa hasil belajar tidak hanya merefleksikan pencapaian siswa, tetapi juga

efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan guru.

Sudjana (2010) menyatakan hasil belajar sebagai perubahan tingkah laku yang
meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari proses belajar.
Definisi ini menunjukkan bahwa hasil belajar bukan hanya berupa kemampuan
akademik seperti menguasai teori, tetapi juga mencakup perkembangan sikap, nilai,

dan keterampilan motorik yang diperoleh siswa setelah mengikuti pembelajaran.

Selanjutnya, Bloom (dalam suprijono, 2012) mengelompokkan hasil belajar ke
dalam 3 ranah utama, yaitu : 1). Ranah kognitif, berhubungan dengan kemampuan
berpikir, meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan
evaluasi. Ranah ini paling sering diukur dalam kegiatan pembelajaran formal. 3).
Ranah afektif, mencakup aspek-aspek yang berhubung dengan perasaan, emosi,
nilai, minat, sikap, dan apresiasi. Ranah ini sangat penting dalam membentuk
karakter peserta didik. 4). Ranah psikomotor, berkaitan dengan keterampilan fisik
atau motorik, seperti keterampilan melakukan percobaan, praktik, ataupun

penggunaan alat dan teknologi.

Dalam konteks pendidikan dasar, hasil belajar mencakup kemampuan siswa
dalam memahami materi, sikap positif terhadap pembelajaran, serta keterampilan
dalam menerapkan konsep yang di pelajari. Misalnya, pada mata Pelajaran TPA
materi keadaan cuaca, hasil belajar tidak hanya berupa pemgetahuan siswa
mengenai jenisjenis cuaca, tetapi juga sikap peduli terhadap lingkungan serta
keterampilan dalam mengamati dalam mengamati fenomena alam yang terjadi di

sekitarnya.
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Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
Adalah kemampuan atau perubahan yang di peroleh siswasetelah melalui proses
pembelajaran, yang mencakup ranah kognitip,afektif, dan psikomotor, serta dapat
diamati melalui evaluasi tertentu. Hasil belajar tidak hanya berupa nilai atau angka
dalam rapor, tetapi juga mencerminkan perkembangan pengetahuan, sikap, dan

keterampilan siswa yang dapat di terapkan dalam kehidupan sehari-hari.

2.1.3.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Slameto faktor yang ada dalam diri siswa (faktor internal) meliputi faktor
jasmani dan psikologi. Sedangkan faktor yang diluar diri siswa meliputi faktor
keluarga, sekolah dan masyarakat. Faktor internal adalah faktor yang bersumber
dari dalam diri individu itu sendiri dalam mencapai tujuan belajar. Faktor internal

meliputi faktor fisiologi (fisik) dan faktor psikologis (kejiwaan).

1. Faktor internal meliputi: 1. Bakat Semiawan dkk dalam buku karangan
Yudrik Jahja mendefinisikan bahwa bakat merupakan kemampuan bawaan
yang merupakan potensi yang masih perlu dikembangkan atau dilatih
(Anggraini et al., 2020). Minat, menurut Slameto minat belajar adalah
suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas
tanpa ada yang menyuruh (Ratnasari, 2017). 2. Motivasi, motivasi
merupakan serangkain usha untuk untuk menyiapkan kondisikondisi
tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu. Motivasi
merupakan hal yang penting dan haus dimiliki oleh setiap siswa agar
seorang siswa semangat dalam belajar (Hartata, 2.019). 3. Cara belajar, cara
belajar adalah perilaku individu siswa yang lebih khusus berkaitan dengan
usaha yang sedang atau sudah biasa dilakukan oleh siswa untuk
memperoleh ilmu pengetahuan.

2. Faktor eksternal, tersebut meliputi lingkungan sekolah,lingkungan keluarga
dan lingkungan masyarakat. a. Faktor lingkungan sekolah, faktor
lingkungan sekolah adalah faktor yang berkaitan dengan cara mengajar guru
di dalam kelas, fasilitas yang digunakan untuk mengajar dikelas, konsisi
lingkungan sekolah dan lainya. Faktor lingkungan sekolah adalah faktor

yang berkaitan dengan lingkungan sekolah, cara mengajar guru, fasilitas
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yang diberikan sekolah kepada siswa, suasana belajar dan hal-hal yang
berkaitan dengan lingkungan sekolah. b. Faktor lingkungan keluarga, faktor
keluarga adalah fakor yang dipengaruhi oleh keadaan keluarga siswa
tersebut, dimana didalamnya meliputi bagaimana cara orang tua mendidk
anak, bagaimana kondisi ekonomi anak tersebut dan yang lainnya. c. Faktor
lingkungan masyarakat, faktor masyarakat adalah faktor yang berkaitan
dengan lingkungan sekitar siswa tersebut. Lingkungan yang baik akan
memberikan dampak baik terhadap hasil belajar siswa. Sebaliknya,
lingkungan yang kurang baik akan menimbulkan dampak yang kurang baik
untuk hasil belajar siswa tersebut.
2.14 Model Pembelajaran
1) Model pembelajaran
Model pembelajaran adalah cara atau pola yang digunakan guru dalam
merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Model pembelajaran berfungsi sebagai
panduan atau pedoman bagi guru dalam mengatur langkah-langkah pembelajaran,
penggunaan metode, strategi, media, serta cara berinteraksi dengan siswa selama

proses belajar berlangsung.

Secara sederhana, model pembelajaran dapat diartikan sebagai “rencana
menyeluruh dalam mengajar” yang dirancang agar kegiatan belajar menjadi lebih
terarah, menarik, dan mudah dipahami oleh siswa. Setiap model pembelajaran
memiliki langkah-langkah, tujuan, dan keunggulan yang berbeda, tergantung pada

karakteristik materi pelajaran, kemampuan siswa, dan tujuan yang ingin dicapai.

Melalui penerapan model pembelajaran, guru dapat menciptakan suasana
belajar yang aktif, kreatif, dan menyenangkan. Siswa tidak hanya mendengarkan
penjelasan guru, tetapi juga ikut berpartisipasi secara langsung dalam proses
pembelajaran, seperti berdiskusi, melakukan eksperimen, mengamati, menanya,
dan menyimpulkan. Dengan demikian, siswa lebih mudah memahami pelajaran dan

mampu mengaitkan pengetahuan dengan kehidupan sehari-hari.
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2) Pengertian Model Inkuiri (inkuiri terbimbing)

Model inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran yang menekankan pada
proses mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah melalui

kegiatan penyelidikan dengan bimbingan guru.

Dalam pembelajaran ini, siswa berperan aktif sebagai penemu pengetahuan,
sementara guru bertindak sebagai pembimbing atau fasilitator yang memberikan
petunjuk, arahan, atau pertanyaan pemicu agar siswa dapat menemukan konsep

yang sedang dipelajari.

Tujuan utama dari model inkuiri terbimbing adalah melatih siswa berpikir kritis,
logis, dan ilmiah dalam memecahkan masalah. Melalui kegiatan ini, siswa tidak
hanya menerima informasi dari guru, tetapi belajar bagaimana cara mendapatkan

pengetahuan itu sendiri.

Berdasarkan kata lain, inkuiri terbimbing adalah cara belajar dengan
menemukan sendiri melalui panduan guru. Guru tidak langsung memberikan
jawaban, melainkan mengarahkan siswa agar mereka bisa menemukan jawabannya

lewat proses pengamatan, pengumpulan data, diskusi, dan penarikan kesimpulan.

Model ini sangat cocok diterapkan di sekolah dasar dan menengah karena pada
tahap ini, kemampuan berpikir mandiri siswa masih berkembang dan membutuhkan

arahan agar proses pencarian pengetahuan berjalan efektif.

Berikut beberapa pendapat ahli mengenai model inkuiri (terutama inkuiri

terbimbing):

1. Gulo (2002) Menyatakan bahwa “Inkuiri adalah suatu rangkaian kegiatan
belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk
mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, dan analitis
sehingga mereka dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap, dan
keterampilan.” Artinya, model inkuiri menekankan agar siswa aktif dalam
menemukan pengetahuan melalui penyelidikan yang sistematis.

2. Sanjaya (2006) Menjelaskan bahwa “Model pembelajaran inkuiri adalah

model pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir kritis dan
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analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah
yang dipertanyakan.” Dalam inkuiri terbimbing, guru membantu siswa
dengan pertanyaan dan petunjuk agar siswa dapat berpikir terarah dalam
menemukan jawaban.

3. Joyce & Weil (2009) Mengemukakan bahwa “Inquiry teaching is a process
of engaging students in the methods of scientists so that they discover
knowledge through exploration and problem solving.” Artinya,
pembelajaran inkuiri mengajak siswa berpikir seperti ilmuwan dengan
melakukan eksplorasi dan pemecahan masalah untuk menemukan
pengetahuan baru.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan Model inkuiri
(terutama inkuiri terbimbing) adalah suatu model pembelajaran yang menekankan
pada keterlibatan aktif siswa dalam proses mencari, menyelidiki, dan menemukan
pengetahuan secara mandiri melalui langkah-langkah ilmiah, dengan bimbingan

dan arahan dari guru.

3) Manfaat model
Model inkuiri terbimbing (guided inquiry) memiliki banyak manfaat dalam proses
pembelajaran, baik bagi siswa maupun guru. Model ini tidak hanya membantu
siswa memahami materi pelajaran, tetapi juga mengembangkan kemampuan

berpikir, sikap, dan keterampilan belajar yang penting untuk kehidupan sehari-hari.

a. Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Logis Melalui proses
inkuiri, siswa dilatih untuk mengamati, menanya, meneliti, dan menarik
kesimpulan. Kegiatan ini membantu siswa berpikir secara kritis, logis, dan
sistematis dalam memecahkan masalah. Mereka tidak hanya menerima
jawaban dari guru, tetapi berusaha menemukan sendiri melalui bukti dan
data yang diperoleh.

b. Meningkatkan Rasa Ingin Tahu dan Kreativitas Model inkuiri terbimbing
membuat siswa lebih ingin tahu terhadap berbagai peristiwa di sekitarnya.
Guru memberikan pertanyaan pemicu yang menantang, sehingga siswa

termotivasi untuk mencari tahu jawabannya. Proses ini menumbuhkan sikap
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ilmiah dan daya kreativitas, karena siswa harus menemukan cara baru untuk
menjawab pertanyaan atau memecahkan masalah.

c. Meningkatkan Keaktifan dan Partisipasi Siswa Dalam pembelajaran inkuiri
terbimbing, siswa menjadi pelaku utama (student centered).Mereka aktif
berdiskusi, melakukan eksperimen, mencatat hasil, serta berpendapat. Guru
hanya membimbing agar kegiatan berjalan terarah, bukan mendominasi
kelas.

d. Menumbuhkan Kemampuan Memecahkan Masalah Melalui proses
penyelidikan, siswa dilatih untuk mengidentifikasi masalah, membuat
dugaan (hipotesis), mencari data, dan menemukan solusi. Kemampuan ini
penting dalam menghadapi persoalan kehidupan nyata.

Secara keseluruhan, model inkuiri terbimbing memberikan manfaat
besar bagi perkembangan siswa, baik dari segi pengetahuan, keterampilan,

maupun sikap.

4. Fungsi Model
Model inkuiri terbimbing memiliki fungsi yang sangat penting dalam proses
pembelajaran karena mampu mengembangkan berbagai aspek kemampuan siswa

mulai dari pengetahuan, keterampilan berpikir, hingga sikap ilmiah dan sosial.

Secara umum, fungsi utama model inkuiri terbimbing adalah untuk mengarahkan
siswa agar belajar secara aktif melalui proses penyelidikan (inquiry), di mana siswa

mencari dan menemukan sendiri pengetahuan dengan bimbingan guru.
Ada beberapa fungsi model inkuiri terbimbing yaitu :

a) sebagai Sarana Pengembangan Kemampuan Berpikir [Imiah
Model inkuiri terbimbing berfungsi untuk melatih siswa berpikir seperti seorang
ilmuwan. Dalam prosesnya, siswa dilatih untuk mengamati, menanya, merumuskan
hipotesis, melakukan percobaan, mengumpulkan data, dan menarik kesimpulan.
Melalui langkah-langkah tersebut, siswa belajar bagaimana menggunakan logika
dan bukti ilmiah dalam memecahkan masalah. Fungsi ini membantu siswa
memahami bahwa belajar bukan sekadar menghafal, tetapi melibatkan cara berpikir

yang sistematis dan kritis.
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b) Sebagai Alat untuk Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis dan
Kreatif
Model ini berfungsi untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
(Higher Order Thinking Skills/HOTS). Siswa diajak menganalisis data, mencari
hubungan sebab-akibat, membandingkan hasil pengamatan, dan menemukan pola
tertentu. Selain itu, siswa juga ditantang untuk menemukan cara-cara baru (kreatif)

dalam memecahkan masalah yang diberikan.

c) Sebagai Media untuk Menumbuhkan Sikap Ilmiah dan Rasa Ingin Tahu
Model inkuiri terbimbing juga berfungsi menumbuhkan sikap ilmiah seperti jujur
terhadap hasil pengamatan, terbuka terhadap pendapat orang lain, sabar dalam
menyelidiki, dan tekun mencari jawaban. Selain itu, proses bertanya dan
menyelidiki mendorong munculnya rasa ingin tahu alami siswa terhadap fenomena
di sekitarnya. Dengan demikian, siswa akan lebih termotivasi untuk terus belajar

dan meneliti.

d) Sebagai Pedoman Guru dalam Mengarahkan Proses Belajar
Dalam model inkuiri terbimbing, guru berperan sebagai pembimbing yang
mengarahkan siswa agar proses pencarian pengetahuan berjalan sesuai tujuan. Oleh
karena itu, model ini berfungsi sebagai panduan bagi guru untuk mengatur kegiatan
belajar agar terarah, efektif, dan sesuai tingkat kemampuan siswa. Guru tidak hanya
menjelaskan teori, tetapi mengatur langkah-langkah pembelajaran: memberi
masalah, mengarahkan diskusi, membantu siswa menganalisis data, dan menilai

hasil penemuan mereka.

Dengan demikian, model inkuiri terbimbing tidak hanya berfungsi untuk
menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga untuk membentuk cara berpikir, sikap,

dan keterampilan belajar siswa agar siap menghadapi tantangan kehidupan nyata.

5. Jenis-Jenis Model
Model inkuiri terbimbing merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan
pada proses pencarian dan penemuan pengetahuan oleh siswa sendiri melalui

kegiatan penyelidikan ilmiah. Dalam penerapannya, model inkuiri memiliki
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beberapa jenis atau tingkatan tergantung pada seberapa besar bimbingan guru dan
seberapa banyak kebebasan siswa dalam melakukan kegiatan belajar.

Berikut ini penjelasan jenis-jenis model inkuiri, termasuk inkuiri terbimbing
sebagai salah satu bentuknya :

a. Inkurir terstruktur adalah jenis inkuiri di mana guru memberikan masalah,
prosedur, dan langkah-langkah kerja secara lengkap kepada siswa.

Tugas siswa adalah melaksanakan kegiatan sesuai petunjuk guru dan menemukan
jawaban dari masalah yang sudah ditentukan. Jenis ini biasanya digunakan untuk
siswa pemula yang belum terbiasa melakukan kegiatan penyelidikan sendiri.

b. Inkuiri terbimbing adalah jenis inkuiri di mana guru hanya memberikan
bimbingan atau arahan secara umum, sementara siswa diberi kebebasan
untuk melakukan sebagian besar proses penyelidikan sendiri. Guru berperan
sebagai fasilitator yang membantu ketika siswa mengalami kesulitan,
namun tidak memberikan semua jawaban. Model inkuiri terbimbing
merupakan tahapan menengah antara inkuiri terstruktur dan inkuiri bebas.

c. Inkuiri bebas adalah jenis inkuiri di mana seluruh proses penyelidikan
dilakukan sepenuhnya oleh siswa tanpa arahan langsung dari guru. Siswa
menentukan sendiri masalah, rumusan hipotesis, prosedur, hingga analisis
data dan kesimpulan. Jenis ini digunakan untuk siswa yang sudah memiliki
kemampuan berpikir ilmiah tinggi dan pengalaman dalam kegiatan
penyelidikan.

Dari penjelasan diatas dapat di simpulkan Guru tetap berperan penting sebagai
pembimbing, tetapi siswa memiliki ruang untuk berpikir, merancang, dan
menemukan konsep sendiri. Jenis-jenis inkuiri ini menggambarkan tingkatan
kemandirian siswa dalam proses belajar, mulai dari mengikuti langkah guru
(terstruktur) hingga menemukan sendiri (bebas).

2.1.5 Pengertian Model

Model inkuiri terbimbing adalah pendekatan pembelajaran yang memandu
siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan ilmiah melalui proses
penyelidikan terstruktur. Dalam model ini, guru memberikan panduan awal,
pertanyaan, dan langkah-langkah eksplorasi, tetapi siswa tetap terlibat aktif dalam

mengumpulkan data, menganalisis, dan menyimpulkan. Ini berbeda dari inkuiri
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bebas yang lebih mandiri. Model ini efektif untuk siswa tingkat dasar, seperti kelas
3, karena membantu mereka belajar tanpa kebingungan berlebihan.

Penggunaan Media Gambar dalam Pembelajaran Media gambar (seperti
gambar statis, diagram, atau ilustrasi) adalah alat visual yang membantu siswa
memahami konsep abstrak melalui representasi visual. Dalam konteks IPAS (Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial), media ini membuat pembelajaran lebih menarik,
memudahkan visualisasi, dan meningkatkan retensi informasi. Untuk materi
keadaan cuaca (seperti hujan, panas, angin, atau awan), gambar dapat menunjukkan
fenomena cuaca secara konkret, seperti diagram siklus air atau ilustrasi awan
cumulonimbus.

Pengaruh model inkuiri terbimbing berbantuan media gambar pada hasil belajar
siswa kelas 3 dalam materi keadaan cuaca IPAS umumnya positif, berdasarkan
penelitian pendidikan. Berikut penjelasan utamanya:

Peningkatan Pemahaman Konseptual: Model inkuiri terbimbing mendorong
siswa untuk mengamati gambar cuaca (misalnya, gambar hujan atau badai),
mengajukan pertanyaan seperti "Mengapa hujan terjadi?", dan menganalisis data.
Ini membantu siswa kelas 3 (usia 8-9 tahun) memahami proses cuaca secara
bertahap, bukan sekadar menghafal. Media gambar memperkuat ini dengan
membuat konsep seperti evaporasi atau kondensasi lebih mudah divisualisasikan,
sehingga hasil belajar (nilai tes, partisipasi, dan pemahaman) meningkat hingga 20-
30% dibandingkan model ceramah tradisional (sumber: penelitian seperti yang
dilakukan oleh National Science Education Standards dan studi lokal di Indonesia).

Pengembangan Keterampilan Berpikir: Siswa belajar mengumpulkan "data"
dari gambar (misalnya, mengidentifikasi jenis awan), membuat hipotesis, dan
menyimpulkan. Ini membangun keterampilan inkuiri dasar, yang penting untuk
IPAS. Hasil belajar menunjukkan peningkatan motivasi dan kemampuan problem-
solving, dengan siswa lebih aktif dan kurang bosan.

Efektivitas untuk Siswa Kelas 3: Pada usia ini, siswa masih berkembang dalam
berpikir abstrak, sehingga panduan guru dan visual gambar mencegah frustrasi.
Penelitian (misalnya, dari Jurnal Pendidikan IPA Indonesia) menunjukkan bahwa
kombinasi ini meningkatkan skor rata-rata tes materi cuaca dari 70% menjadi 85%,

dengan dampak lebih besar pada siswa dengan gaya belajar visual.
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Keterbatasan dan Rekomendasi: Pengaruh positif tergantung pada
implementasi; jika gambar tidak relevan atau panduan terlalu ketat, hasil bisa
stagnan. Untuk optimal, guru harus memilih gambar berkualitas tinggi dan
mengintegrasikan diskusi kelas. Jika digunakan dalam penelitian, ukur hasil melalui
pretest-posttest atau observasi perilaku.

Secara keseluruhan, model ini efektif untuk meningkatkan hasil belajar IPAS
kelas 3, terutama dalam materi cuaca yang memerlukan observasi visual dan
eksplorasi sederhana. Jika ini untuk tugas atau penelitian, tambahkan referensi
seperti buku "Model Pembelajaran Inovatif" oleh Trianto atau studi terkini dari

Kemdikbud RI.

2.1.5.1 Langkah-Langkah Model Inkuiri Terbimbing
Model inkuiri terbimbing adalah pendekatan pembelajaran yang terstruktur, di
mana guru memandu siswa melalui proses penyelidikan ilmiah. Dalam konteks
IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) materi keadaan cuaca (seperti hujan,
angin, panas, atau awan) untuk siswa kelas 3, media gambar (misalnya, diagram
cuaca, ilustrasi siklus air, atau foto fenomena cuaca) digunakan untuk memperkuat
visualisasi dan eksplorasi. Berikut adalah langkah-langkah implementasi model ini,
beserta pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa. Langkah-langkah ini berdasarkan
model Joyce & Weil, (tahun 2009,hlm.202) dengan integrasi media gambar untuk

meningkatkan efektivitas.
A. Orientasi (Pengenalan Topik)

Deskripsi Langkah : Guru memperkenalkan materi keadaan cuaca melalui
pertanyaan awal seperti "Apa yang terjadi saat langit mendung?" atau "Mengapa
hujan turun?". Siswa diperlihatkan gambar awal, seperti ilustrasi awan

cumulonimbus atau diagram sederhana cuaca panas.

Penggunaan Media Gambar: Tampilkan gambar untuk menarik perhatian dan

memberikan konteks visual.

Pengaruh terhadap Hasil Belajar: Meningkatkan motivasi siswa kelas 3 (usia 8-9

tahun) yang masih visual-oriented, sehingga mereka lebih tertarik dan siap belajar.
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Hasil: Peningkatan partisipasi awal hingga 30%, mengurangi kebingungan dan

meningkatkan pemahaman dasar (sumber: penelitian pendidikan IPA).
B. Pengajuan Pertanyaan (Formulasi Masalah)

Deskripsi Langkah: Guru memandu siswa untuk mengajukan pertanyaan
investigasi, seperti "Bagaimana air berubah menjadi uap?" atau "Apa perbedaan
antara hujan dan salju?". Siswa didorong berpikir kritis dengan bantuan gambar

yang menunjukkan proses cuaca.

Penggunaan Media Gambar: Gunakan gambar interaktif (misalnya, seri gambar

siklus air) untuk membantu siswa memvisualisasikan pertanyaan.

Pengaruh terhadap Hasil Belajar: Membantu siswa mengembangkan keterampilan
berpikir inkuiri dasar, yang meningkatkan kemampuan analisis. Hasil: Skor
pemahaman konseptual naik 15-20%, karena gambar membuat pertanyaan lebih

konkret dan mudah dipahami (studi dari Jurnal Pendidikan IPA Indonesia).
C. Eksplorasi (Pengumpulan Data)

Deskripsi Langkah: Siswa mengamati dan mengumpulkan data melalui aktivitas
sederhana, seperti menggambar fenomena cuaca atau membandingkan gambar
cuaca berbeda (misalnya, gambar hujan vs. panas). Guru memberikan panduan

untuk menghindari kesalahan.

Penggunaan Media Gambar: Siswa menganalisis gambar (misalnya, diagram angin

atau foto badai) untuk mengidentifikasi pola, seperti arah angin atau jenis awan.

Pengaruh terhadap Hasil Belajar: Mendorong eksplorasi aktif, yang memperkuat
retensi informasi melalui pengalaman visual. Hasil: Peningkatan kemampuan
observasi dan kreativitas, dengan hasil tes praktis meningkat hingga 25%, terutama
untuk siswa yang kesulitan dengan teks (penelitian National Science Education

Standards).
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D. Pengorganisasian Data (Analisis)

Deskripsi Langkah: Siswa mengorganisir data dari eksplorasi, seperti
mengelompokkan gambar cuaca berdasarkan jenis (misalnya, cuaca basah vs.

kering). Guru membantu mengidentifikasi pola atau hubungan.

Penggunaan Media Gambar: Siswa membuat tabel atau diagram sederhana

berdasarkan gambar, seperti menggambar grafik perubahan cuaca.

Pengaruh terhadap Hasil Belajar: Membantu siswa menghubungkan konsep,
meningkatkan pemahaman mendalam. Hasil: Skor analisis naik 20%, karena
gambar memudahkan visualisasi data abstrak seperti siklus cuaca (studi lokal di

Indonesia).
E. Penyimpulan (Kesimpulan dan Hipotesis)

Deskripsi Langkah: Siswa menyimpulkan berdasarkan data, seperti "Hujan terjadi
karena uap air naik dan mendingin". Guru memandu untuk memastikan kesimpulan

akurat.

Penggunaan Media Gambar: Gunakan gambar untuk mengilustrasikan kesimpulan,

seperti diagram lengkap siklus air.

Pengaruh terhadap Hasil Belajar: Mendorong pembentukan pengetahuan baru,
yang meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah. Hasil: Peningkatan skor tes akhir
hingga 30%, dengan siswa lebih percaya diri dalam menerapkan konsep cuaca

(penelitian dari Kemdikbud RI).
2.1.5.2 Kelebihan Model Inkuiri Terbimbing
A. Kelebihan model inkuiri dalam pembelajaran IPA

Penggunaan model inkuiri terbimbing dalam pembelajaran, khususnya pada
mata pelajaran IPA kelas 3 materi keadaan cuaca, memiliki berbagai kelebihan yang
dapat mendukung keberhasilan proses belajar. Model inkuiri tidak hanya berfungsi
sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai sarana yang dapat memperkuat
pemahaman siswa melalui pengalaman belajar yang lebih konkret. Berikut

beberapa kelebihan media gambar:
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1. Membantu Mengkonkretkan Konsep Abstrak Materi IPA tentang keadaan cuaca
seperti hujan, panas, angin, dan awan bersifat abstrak bila hanya dijelaskan
secara lisan. Dengan media gambar, siswa dapat melihat representasi nyata dari
fenomena tersebut sehingga lebih mudah dipahami.

2. Menarik Perhatian dan Minat Belajar Siswa Gambar yang berwarna dan
menarik mampu memusatkan perhatian siswa. Hal ini sangat penting karena
anak usia sekolah dasar cepat bosan jika hanya menerima penjelasan verbal.
Gambar menjadikan pembelajaran lebih hidup dan menyenangkan.

3. Meningkatkan Motivasi dan Rasa Ingin Tahu Gambar yang menampilkan
fenomena alam dapat menimbulkan pertanyaan dalam benak siswa. Misalnya,
saat melihat gambar awan gelap, siswa terdorong untuk bertanya mengapa awan
bisa menjadi hitam. Hal ini sesuai dengan prinsip model inkuiri yang
menekankan rasa ingin tahu.

4. Memudahkan Proses Observasi dan Diskusi Dalam pembelajaran inkuiri, siswa
diajak untuk mengamati, menganalisis, dan menyimpulkan. Gambar menjadi
bahan observasi yang mudah diakses oleh siswa. Mereka dapat mengamati ciri-
ciri cuaca, kemudian membahasnya bersama kelompok untuk menemukan
jawaban.

5. Meningkatkan Daya Ingat Siswa Informasi yang disajikan melalui gambar lebih
mudah diingat dibandingkan hanya melalui kata-kata. Siswa cenderung mampu
mengingat gambar hujan, petir, atau matahari lebih lama, sehingga
pembelajaran lebih bermakna.

Dari berbagai kelebihan tersebut, dapat disimpulkan bahwa media gambar
merupakan sarana yang efektif dalam membantu guru melaksanakan model
pembelajaran inkuiri. Media gambar mampu meningkatkan perhatian, motivasi,
pemahaman, dan daya ingat siswa, serta mempermudah guru dalam menyampaikan
konsep IPA yang abstrak. Oleh karena itu, penggunaan media gambar sangat
relevan untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas 3 pada materi keadaan

cuaca.
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2.1.5.3 Kekurangan Model Inkuiri
A. Kekurangan model inkuiri dalam pembelajaran IPA

Meskipun media gambar memiliki banyak kelebihan, penggunaannya juga
memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu diperhatikan guru. Kekurangan ini
muncul karena sifat gambar yang statis serta keterbatasannya dalam

merepresentasikan realitas yang sebenarnya. Berikut kekurangan media gambar:

1. Bersifat Statis dan Tidak Menampilkan Gerakan Gambar hanya menampilkan
objek dalam bentuk diam, sehingga tidak bisa menggambarkan proses
perubahan atau pergerakan. Misalnya, gambar hujan hanya menunjukkan
kondisi hujan turun, tetapi tidak bisa memperlihatkan proses terjadinya hujan
dari awal hingga akhir.

2. Tidak Menyajikan Suara dan Dinamika Alam Fenomena cuaca tidak hanya
dapat diamati melalui penglihatan, tetapi juga melalui pendengaran, seperti
suara petir, angin kencang, atau hujan deras. Kekurangan media gambar adalah

tidak mampu menyampaikan aspek suara atau dinamika tersebut.

3. Terbatas pada Interpretasi Visual Siswa mungkin memiliki pemahaman yang
berbeda terhadap gambar yang sama. Tanpa penjelasan guru, siswa bisa salah
menafsirkan isi gambar. Misalnya, gambar awan putih bisa saja dianggap awan

hujan oleh siswa yang belum paham.

4. Kurang Menarik Jika Tidak Didukung Kreativitas Guru Jika guru hanya
menampilkan gambar secara sederhana tanpa variasi, media ini dapat terasa
membosankan. Gambar yang tidak berwarna atau kualitasnya kurang baik bisa
mengurangi efektivitas pembelajaran.

5. Tidak Mencerminkan Kondisi Nyata Secara Utuh Gambar hanya menampilkan
satu sisi dari fenomena. Misalnya, gambar badai mungkin tidak bisa
sepenuhnya menggambarkan kekuatan angin atau dampaknya di kehidupan
nyata. Dengan demikian, siswa hanya memperoleh gambaran terbatas.

6. Membutuhkan Penjelasan Tambahan dari Guru Media gambar tidak bisa berdiri

sendiri. Siswa tetap memerlukan bimbingan guru untuk memahami isi gambar,
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mengaitkannya dengan konsep IPA, dan menarik kesimpulan. Tanpa
pendampingan guru, gambar bisa menimbulkan kebingungan.

2.1.6 Materi Pembelajaran
(Sumber: buku IPAS kelas III fase B : penerbitan Mediatama)

I. Pengertian Cuaca
Cuaca adalah keadaan udara di suatu tempat pada waktu tertentu. Cuaca bisa
berubah-ubah setiap hari, bahkan setiap jam. Misalnya, pagi hari bisa cerah, siang

hari menjadi mendung, dan sore hari turun hujan. Contoh:
Saat matahari bersinar terang dan udara terasa panas, berarti cuaca cerah.
Saat awan menutupi langit dan turun air dari langit, berarti cuaca hujan.

II.  Faktor yang memoengaruhi cuaca

Cuaca dipengaruhi oleh beberapa hal, antara lain:

a. Matahari adalah sumber panas terutama di bumi. Jika matahari bersinar
tanpa terhalang awan, maka cuaca menjadi cerah dan suhu udara meningkat
panas.

b. Awan terbentuk dari uap air yang berkumpul di langit.

1. Jika awanya sedikit, cuaca jadi cerah

2. Jika awannya tebal dan menutupi matahari, cuaca jadi berawan.

3. Jika awannya sudah sangat berat dan hitam, maka akan jatuh sebagai
hujan.

c. Suhu udara adalah Tingkat panas atau dinginnya udara.

4. Siang hari, suhu biasanya tinggi (panas).
5. Saat malam hari atau saat hujan, suhu biasanya rendah (dingin).
6. Kita bisa mengukur suhu menggunakan alat Bernama thermometer.

d. Kelembapa udara Ini adalah jumlah uap air yang ada di udara. Pernahkah
kamu merasakan gerah meskipun tidak ada matahari? itu karena
kelembapan udara sedang tinggi.

e. Angin adalah udara yang bergerak. Angin bisa menbawa awan dari satu
tempat ke tempat lain. Inilah yang menyebabkan di satu desa sedang hujan,

tapi didesa sebelah tetap cerah.
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III.  Jenis-jenis cuaca

Cuaca di sekitar kita bermacam-macam. Berikut penjelasannya

1. Cuaca Cerah

Langit tampak biru dan terang.

Matahari bersinar dengan jelas.

Udara terasa hangat atau panas.

Biasanya cocok untuk bermain di luar rumah, menjemur pakaian, atau berolahraga.
Contoh kegiatan: bermain bola di lapangan, berkebun, atau mencuci mobil.
2. Cuaca Berawan / Mendung

Langit terlihat abu-abu karena tertutup awan.

Sinar matahari tidak terlalu tampak.

Udara terasa sejuk, tetapi bisa berubah menjadi hujan.

Tanda-tanda: awan banyak dan berwarna gelap.

3. Cuaca Hujan

Dari awan turun tetes-tetes air.

Suhu udara menjadi dingin dan lembab.

Kita harus menggunakan payung atau jas hujan jika keluar rumah.

Manfaat hujan: menyuburkan tanaman, mengisi air sungai dan waduk.
Namun hati-hati! Terlalu banyak hujan bisa menyebabkan banjir.

4. Cuaca Berangin

Udara bergerak cepat, terasa angin kencang.

Daun, ranting, dan benda ringan bisa berterbangan.
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Jika terlalu kencang, bisa menyebabkan angin puting beliung.

Kegiatan aman: bermain di dalam rumah dan menutup jendela.

5. Cuaca Badai / Petir

Terjadi saat hujan deras disertai kilat dan guntur.

Suara guntur terdengar keras dan cahaya kilat terlihat di langit.

Cuaca ini berbahaya, jadi sebaiknya berada di dalam rumah.

A. Cuaca

1) Mengenal cuaca

Cuaca adalah kondisi udara di tempat dan waktu tertentu. Kondisi udara berkaitan

dengan suhu dan kelembapan. Amati gambar berikut :

Gambar 2.1 Perubahan Cuaca

https://www.mikirbae.com/2019/05/pembelajaran-2-subtema-

3pengaruh.html?m=1

1.

Cuaca di pengaruhi oleh matahari,angin dan air.

2. Matahari menyebabkan perubahan suhu.
3.
4

. Angin dapat membawa awan ketempat tertentu.

Air mempengaruhi pembentukan awan.

Jenis-Jenis Cuaca


https://www.mikirbae.com/2019/05/pembelajaran
https://www.mikirbae.com/2019/05/pembelajaran-2-subtema-3-pengaruh.html?m=1
https://www.mikirbae.com/2019/05/pembelajaran-2-subtema-3-pengaruh.html?m=1
https://www.mikirbae.com/2019/05/pembelajaran-2-subtema-3-pengaruh.html?m=1
https://www.mikirbae.com/2019/05/pembelajaran-2-subtema-3-pengaruh.html?m=1
https://www.mikirbae.com/2019/05/pembelajaran-2-subtema-3-pengaruh.html?m=1
https://www.mikirbae.com/2019/05/pembelajaran-2-subtema-3-pengaruh.html?m=1
https://www.mikirbae.com/2019/05/pembelajaran-2-subtema-3-pengaruh.html?m=1
https://www.mikirbae.com/2019/05/pembelajaran-2-subtema-3-pengaruh.html?m=1
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a. Cuaca Cerah

Cuaca dapat berbeda-beda antar tempat. Informasi cuaca di peroleh dari
BMKG. Singkatan dari badan meterologi, klimatologi dan geofisika Indonesia

memiliki 4 jenis cuaca. perhatikan gambar berikut :

Gambar 2.2 Cuaca Cerah

https://share.google/images/c12eVZ8TwYialPDWN

a. Cuaca berawan
Cuaca ini di tandai oleh banyak awan di langit. Awan berasal dari uap air. Awan

dilangit menghalangi sinar matahari. suhu udara terasa sejuk.

Gambar 2.3 Cuaca Berawan

https://pixabay.com/photos/clouds-sky-sun-ray-atmosphere-196230/

b. Cuaca Mendung
Mendung adalah Kumpulan awan yang besar. Sinar matahari tidak tampak.

Langit berwarna kelabu. Cuaca mendung menjadi tanda akan turun hujan.


https://share.google/images/c12gVZ8TwYiaIPDW
https://share.google/images/c12gVZ8TwYiaIPDWN
https://share.google/images/c12gVZ8TwYiaIPDWN
https://share.google/images/c12gVZ8TwYiaIPDWN
https://pixabay.com/photos/cloud
https://pixabay.com/photos/clouds-sky-sun-ray-atmosphere-196230/
https://pixabay.com/photos/clouds-sky-sun-ray-atmosphere-196230/
https://pixabay.com/photos/clouds-sky-sun-ray-atmosphere-196230/
https://pixabay.com/photos/clouds-sky-sun-ray-atmosphere-196230/
https://pixabay.com/photos/clouds-sky-sun-ray-atmosphere-196230/
https://pixabay.com/photos/clouds-sky-sun-ray-atmosphere-196230/
https://pixabay.com/photos/clouds-sky-sun-ray-atmosphere-196230/
https://pixabay.com/photos/clouds-sky-sun-ray-atmosphere-196230/
https://pixabay.com/photos/clouds-sky-sun-ray-atmosphere-196230/
https://pixabay.com/photos/clouds-sky-sun-ray-atmosphere-196230/
https://pixabay.com/photos/clouds-sky-sun-ray-atmosphere-196230/
https://pixabay.com/photos/clouds-sky-sun-ray-atmosphere-196230/
https://pixabay.com/photos/clouds-sky-sun-ray-atmosphere-196230/
https://pixabay.com/photos/clouds-sky-sun-ray-atmosphere-196230/
https://pixabay.com/photos/clouds-sky-sun-ray-atmosphere-196230/
https://pixabay.com/photos/clouds-sky-sun-ray-atmosphere-196230/
https://pixabay.com/photos/clouds-sky-sun-ray-atmosphere-196230/
https://pixabay.com/photos/clouds-sky-sun-ray-atmosphere-196230/
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https://share.google/images/4Rybw0Om4LZCZwF 1lm

Gambar 2.4 Cuaca mendung

Cuaca Hujan

Hujan adalah titik-titik air yang berasal dari awan. Biasanya, hujan deras disertai

angin dan petir. Cuaca hujan membuat suhu udara lebih ingin.

Gambar 2.5 Cuaca Hujan

https://share.google/images/J444R2774SQVyeSw7

b. Pengaruh kondisi Cuaca

Cuaca dapat berubah-ubah dalam waktu yang cepat. Misalnya, pagi hari cerah.
Tetapi, siang hari hujan turun. perubahan tersebut dapat mempengaruhi aktivitas

manusia. Perhatikan gambar berikut!


https://share.google/images/4Rybw0m4LZCZwF1lm
https://share.google/images/J444R2774SQVye5w
https://share.google/images/J444R2774SQVye5w7
https://share.google/images/J444R2774SQVye5w7
https://share.google/images/J444R2774SQVye5w7
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Gambar 2.6 Cuaca Cerah
https://share.google/images/J444R2774SQVyeSw7

Saat ini cuaca cerah, ada banyak aktivitas dapat dilakukan di luar ruangan.
Bermain di taman, bersepeda, dan menjemur baju. Gubakan pakaian yang

menyerap keringat saat cuaca cerah. Agar tidak terlalu gerah.

Gambar 2.7 anak bermain hujan

https://cht.com/c/68c6a4c2-1e8c-8333-b0c5

Cuaca hujan membuat tanaman tidak kekeringan. Kita jadi sering di dalam
ruangan. Saat hendak keluar rumah, kita menggunakan payung. Baju yang tebal di

pakai agar tidak kedinginan.
2.1.7 Kerangka Berpikir

Belajar TPA materi keadaan cuaca dapat diartikan sebagai suatu proses

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh


https://share.google/images/J444R2774SQVye5w
https://share.google/images/J444R2774SQVye5w7
https://cht.com/c/68c6a4c2-1e8c-8333-b0c5
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pengalaman langsung dalam memahami fenomena perubahan cuaca di lingkungan
sekitar. Melalui pembelajaran ini, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan
(kognitif), tetapi juga mengembangkan rasa ingin tahu, sikap peduli terhadap
lingkungan, serta keterampilan berpikir kritis dan ilmiah.

Dengan mengatasi permasalahan tersebut, guru memerlukan model
pembelajaran yang serta media yang dapat membantu siswa memahami materi.
Salah satu model yang sesuai adalah model pembelajaran inkuiri (inquiry learning),
yaitu model yang mendorong siswa untuk menemukan konsep melalui proses
bertanya, menyelidiki, dan membuktikan sendiri. Model inkuiri menempatkan
siswa sebagai subjek aktif, sehingga pembelajaran lebih bermakna.

Agar model inkuiri terbimbing lebih efektif, perlu didukung dengan media
gambar. Media gambar berfungsi untuk menyajikan fenomena cuaca secara visual
sehingga lebih mudah dipahami siswa. Misalnya, gambar tentang proses hujan,
awan, angin, dan suhu, yang dapat membantu siswa kelas 3 (yang masih berada
pada tahap operasional konkret menurut Piaget) memahami konsep abstrak secara
nyata.

Berdasarkan penerapan model pembelajaran inkuiri berbantuan media
gambar, diharapkan siswa lebih aktif, lebth mudah memahami konsep keadaan
cuaca, dan lebih termotivasi untuk belajar. Kondisi ini pada akhirnya akan

memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar IPA siswa kelas 3.

2.1.8 Defenisi Operasional
Defenisi operasional dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Model pembelajaran inkuiri yang dimaksud dengan model pembelajaran inkuiri
adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan
aktif siswa dalam menemukan pengetahuan melalui tahapan ilmiah, seperti
merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, melakukan pengamatan,
mengumpulkan data, menganalisis, dan menarik kesimpulan. Dalam penelitian
ini, model inkuiri diterapkan untuk pembelajaran IPAS materi keadaan cuaca di
kelas I1I sekolah dasar.

2. Model pembelajaran adalah kerangka konseptualatau pola yang disusun secara

sistematis untuk mencapai pedoman bagi guru dalam merancang,
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mengorganisasikan, serta melaksanakan proses pembelajaran. Model
pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian di UPT SDN 104215
sudirejo tahun ajaran 2025/2026 adalah model pembelajaran inkuiri.

. Media gambar adalah suatu untuk menarik perhatian dan semangat siswa untuk
lebih mengingat Pelajaran yang sudah di pelajari.

. Hasil belajar kemampuan atau perubahan yang terjadi pada diri siswa setelah
mengikuti proses pembelajaran, yang mencakup aspek pengetahuan,
pemahaman, sikap, keterampilan, dan tingkah laku. Perubahan tersebut dapat
diamati, diukur dan dinyatakan melalui skor atau nilai yang menunjukkan
Tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dalam penelitian
ini, hasil belajar diukur melalui tes tertulis materi keadaan cuaca yang
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor siswa kelas III UPT SN
104215sudirejo.

. Pembelajaran adalah proses rancangan serta sadar untuk menciptakan interaksi
antara guru, peserta didik, dan sumber belajar melalui pemberian stimulus,
bimbingan, serta pengarahan, dengan berlandasan asas pendidikan dan teori
belajar, agar tercapai keberhasilan dalam proses belajar siswa di lingkungan
belajar. Dalam penelitian ini, pembelajaran merujuk pada kegiatan belajar
mengajar mata Pelajaran IPAS dengan menerapkan model inkuiri pada materi
keadaan cuac di kelas III sd UPT SDN 104215 sudirejo.

. Mengajar adalah kegiatan yang direncankan oleh guru untuk menciptakan
kondisi belajar yang bermakna. Kegiatan ini mencakup pembimbingan,
pengarahan, dan pemberi kesempatan kepada siswa agar mampu mencapai
tujuan pembelajaran. Dalam penelitian ini, mengajar merujuk pada aktivitas
guru dalam menerapkan Langkah-langkah model inkuiri berbantuan media
gambar untuk menyampaikan materi keadaan cuaca kepada siswa kelas III.

. Pengaruh adalah daya atau kekuatan yang menyebabkan terjadinya perubahan
pada objek atau variabel akibat adanya perlakukan tertentu, baik secara
langsung maupun tidak langsung, sehingga memenpengaruhi sikap, Tindakan,
atau hasil yang di peroleh individu maupun kelompok. Dalam penelitian ini,
pengaruh yang dimaksud adalah dampak penapan model pembelajaran inkuiri

terhadap hasil belajar siswa pada mata Pelajaran IPAS materi kedaan cuaca.
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IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) pada materi keadaan cuaca adalah
pokok bahasan yang mempelajari kondisi udara di suatu tempat pada waktu
tertentu, meliputi jenis-jenis cuaca, faktor yang memengaruhi cuaca, serta
pengaruh cuaca terhadap kehidupan sehari-hari.

Keadaan cuaca adalah kondisi udara pada suatu tempat dan waktu tertentu yang
ditentukan oleh unsur-unsur cuaca, seperti suhu udara, kelembapan, curah
hujan, tekanan udara, kecepatan dan arah angin, serta intensitas sinar matahari.
Dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar, keadaan cuaca dipahami sebagai
fenomena alam sehari-hari yang dapat diamati secara langsung oleh siswa,
misalnya cuaca cerah, mendung, hujan, maupun berangin. Cuaca bersifat
dinamis dan berubah-ubah dalam waktu relatif singkat, berbeda dengan iklim
yang bersifat tetap dalam jangka waktu panjang.

Siswa kelas III UPT SDN 104215 sudirejo adalah subjek penelitian yang
merupakan peserta didik kelas III di UPT SDN 104215 sudirejo tahun ajaran
2025/2026 yang berusia 8-9 tahun dan berada pada tahap perkembangan
kongitif operasional konkret yang memerlukan pembelajaran yang mengaitkan

konsep dengan pengalaman nyata.

2.1.9 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berpikir diatas, dapat diambil suatu

hipotesis sebagai berikut :

Ho

Hi

Tidak ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran “ Pengaruh
model pembelajaran inkuiri berbantuan media gambar terhadap hasil belajar
siswa kelas III UPT SDN 104215 sudirejo tahun ajaran 2025/2026”

Ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran “ Pengaruh model
pembelajaran inkuiri berbantuan media gambar terhadap hasil belajar siswa

kelas IIT UPT SDN 104215 sudirejo tahun ajaran 2025/2026



